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RINGKASAN 

LUH DEWI KOMARINI. Optimasi Pengelolaan Kawasan Pesisir Berbasis 

Budi Daya Laut di Teluk Ekas, Provinsi Nusa Tenggara Barat.  Dibimbing oleh 

DIETRIECH GEOFFREY BENGEN, IRZAL EFFENDI, dan CECEP 

KUSMANA.  

 

Wilayah pesisir di Teluk Ekas memiliki berbagai aktifitas pemanfaatna seperti 

aktifitas penangkapan ikan, budi daya laut dan wisata bahari sesuai dengan zona 

pemanfaatan yang tercantum dalam Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2017 

tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau – Pulau Kecil Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Tahun 2017 – 2037. Secara administrasi kawasan Teluk Ekas 

berada pada Kabupaten Lombok Timur dan Kabupaten Lombok Tengah. 

Permasalahan dan tantangan yang terjadi pada kawasan Teluk Ekas yakni 

peningkatan jumlah KJA dalan kurun waktu 4 tahun (2017 – 2021) yang dapat 

meningkatkan limbah organik, produksi budi daya laut yang belum optimal dan 

pengelolaan kawasan secara administratif  dari 2 Kabupaten Lombok Timur dan 

Lombok Tengah, maka penelitian ini dilakukan untuk mendesain optimalisasi 

pengelolaan kawasan Teluk Ekas berbasis budi daya laut. 

Tujuan penelitian ini adalah menyusun strategi optimasi pengelolaan wilayah 

pesisir berbasis budi daya laut, dengan tujuan khusus  antara lain : (1) Menganalisis 

kondisi eksisting pengelolaan kawasan pesisir,  ( 2 )  Mengestimasi luasan kawasan 

budi daya laut dan daya dukung lingkungan, (3) Menilai status keberlanjutan budi 

daya laut, (4) Merumuskan strategi / kebijakan pengelolaan kawasan Teluk Ekas 

berbasis budi daya laut.  

Perilaku masyarakat di wilayah Teluk Ekas berperan penting dalam penerapan 

Perda Nomor 12 Tahun 2017 serta pengelolaan kawasan berkelanjutan. Sehingga 

untuk menganalisis kondisi eksisting pengelolaan kawasan Teluk Ekas diperlukan 

analisis persepsi masyarakat dan aparat pemerintah daerah. Persepsi masyarakat 

pesisir terhadap pengelolaan kawasan memiliki kategori baik sedangkan terhadap 

pengelolaan limbah rumah tangga memiliki kategori buruk. Hasil analisis 

menunjukkan perbedaan penilaian terhadap pengelolaan kawasan, persepsi 

masyarakat memiliki kategori baik sedangkan aparat pemerintah daerah pada 

kategori buruk. Perbedaan perspektif yang berbeda dapat terjadi, karena analisis 

persepsi masyarakat memiliki kelemahan yakni bersifat subyektif. Namun, data 

yang diperoleh dari persepsi stakeholder dapat menjadi dasar dalam menentukan 

perencanaan dalam sistem manajemen Teluk Ekas berkelanjutan.  

Untuk optimalisasi pemanfaatan teluk Ekas berbasis budi daya laut, maka perlu 

dilakukan analisis kesesuaian perairan dan analisis daya dukung lingkungan untuk 

budi daya lobster, kerapu dan rumput laut. Hasil analisis kesesuaian perairan untuk  

budi daya lobster memiliki potensi yang lebih besar mencapai luas 5.394 ha atau 

98% dari luas kawasan, diikuti budi daya kerapu seluas 5.213 ha atau 95% dari luas 

kawasan dan  budi daya rumput laut seluas 1.170 atau 21% dari luas kawasan. 

Analisis daya dukung lingkungan dengan pendekatan kapasitas limbah nitrogen 

menunjukkan daya dukung budi daya rumput laut memiliki nilai tertinggi daripada 

budi daya lobster dan kerap, mencapai 1.974 ha, sedangkan daya dukung budi daya 

lobster 600 ha dan kerapu 580 ha. Dari kedua analisis, yakni analisis kesesuian 
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perairan dan analisis daya dukung lingkungan menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Teluk Ekas masih belum optimal, luasan area Teluk Ekas yang dimanfaatkan adalah 

39,09 Ha untuk budi daya lobster, 3,24 Ha budi daya kerapu dan 27,71 ha budi daya 

rumput laut.  

Pengelolaan budi daya laut berkelanjutan merupakan bagian integral dari 

pengelolaan kawasan pesisir di kawasan Teluk Ekas sehingga diperlukan analisis 

status keberlanjutan, menggunakan metode Rapfish pada empat dimensi : ekologi, 

ekonomi, sosial dan teknologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa dimensi ekologi 

memiliki nilai keberlanjutan tertinggi (62,84%) dengan kategori cukup 

berkelanjutan, diikuti dimensi ekonomi (58,52%), sosial (46,30%) dan teknologi 

(33,25%). Hasil analisis status keberlajutan juga menunjukkan bahwa budi daya 

kerapu memiliki tingkat keberlanjutan tertinggi dibandingkan lobster dan rumput 

laut. Hal ini juga mengindikasikan bahwa dalam penerapan operasional usaha budi 

daya kerapu lebih optimal dibandingkan dengan budi daya lobster dan rumput laut. 

Dari 32 atribut  yang dianalisis, ditemukan sepuluh atribut sensitive sebagai faktor 

pengungkit yang perlu diintervensi guna meningkatkan kinerja keberlanjutan budi 

daya laut di kawasan Teluk Ekas.  

Analisis sistem dinamik untuk pengelolaan Teluk Ekas berbasis budi daya 

laut memberikan gambaran interaksi yang kompleks antara dampak lingkungan 

terhadap produksi budi daya laut dan sosial masyarakat pesisir. Hasil simulasi 

menunjukkan daya dukung rumput laut menurun dengan keterbatasan kemampuan 

rumput laut menyerap nitrogen di perairan. Di sisi lain, grafik daya dukung budi 

daya lobster dan kerapu yang lebih stabil, yang mengindikasikan pertumbuhannya 

yang lebih lambat namun konsisten. Pada simulasi sub ekonomi, grafik  pendapatan 

bersih rumput laut tertinggi, meskipun lobster dan kerapu merupakan komoditas 

bernilai tinggi. Hal ini mengindikasikan biaya operasioanal budi daya rumput laut 

yang lebih kecil  dibandingkan dengan budi daya lobster dan kerapu. Profitabilitas 

usaha budi daya rumput laut yang lebih besar menjadi peluang sebagai mata 

pencaharian baru dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan kesejahateraan 

masyarakat pesisir.  

Kata kunci : persepsi masyarakat, daya dukung, kapasitas limbah nitrogen, 

keberlanjutan, sistem dinamik 



 

SUMMARY 

LUH DEWI KOMARINI. Coastal Zone Management Optimization Based 

on Marine Culture in Teluk Ekas, Nusa Tenggara Barat Province. Supervised by 

DIETRIECH GEOFFREY BENGEN, IRZAL EFFENDI, and CECEP 

KUSMANA. 

 

Ekas Bay's coastal area is actively utilized for diverse activities, including 

fishing, marine cultivation, and tourism, consistent with the zoning plan detailed in 

Regional Regulation Number 12 of 2017 (2017-2037) for the Coastal Areas and 

Small Islands of West Nusa Tenggara Province. Administratively, the bay's 

jurisdiction is split between East Lombok and Central Lombok Regencies. 

However, the area faces significant challenges. A notable increase in floating 

net cages from 2017 to 2021 contributes to heightened organic waste accumulation. 

Furthermore, current marine cultivation production is less optimal, and the shared 

administrative governance complicates effective management. Consequently, this 

research seeks to develop an optimized management framework for Ekas Bay, with 

a specific focus on marine cultivation. 

This research aims to optimize coastal area management through marine 

cultivation by achieving the following specific objectives: (1) Analyzing the current 

state of coastal area management, (2) Estimating marine culture area and 

environmental carrying capacity, (3) Assessing the sustainability status of marine 

culture, and (4) Formulating policies for Ekas Bay's marine cultivation-based 

management. 

The community's behavior in the Ekas Bay area significantly influences the 

effectiveness of Regional Regulation No. 12 of 2017 and the sustainable 

management of the region. Therefore, to understand the existing management 

conditions in Ekas Bay, it's crucial to examine the perceptions of both the local 

community and government officials. The analysis reveals a discrepancy: the 

coastal community generally perceives area management as good, yet their 

perception of household waste management is categorized as poor. Conversely, 

local government officials hold a contrasting view, categorizing overall area 

management as poor. The discrepancy in perspectives likely results from the 

inherent subjectivity of community perceptions. However, data from these varied 

stakeholders remains a vital foundation for developing sustainable management 

plans for Ekas Bay. 

To optimize marine cultivation in Ekas Bay, a comprehensive analysis of both 

water suitability and environmental carrying capacity for lobster, grouper, and 

seaweed farming is essential. The water suitability analysis revealed that lobster 

cultivation possesses the greatest potential, with a suitable area spanning 5,394 

hectares, or 98% of the bay. Grouper cultivation follows closely at 5,213 hectares 

(95%), while seaweed cultivation has a comparatively smaller suitable area of 1,170 

hectares (21%). However, when examining environmental carrying capacity 

through a nitrogen waste assimilation approach, the results shifted significantly. 

Seaweed cultivation demonstrated the highest carrying capacity, reaching 1,974 

hectares, substantially surpassing both lobster cultivation (600 hectares) and 

grouper cultivation (580 hectares). This finding underscores seaweed's superior 
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ability to absorb excess nitrogen, making it a more environmentally sustainable 

option for larger-scale operations. Despite the vast potential highlighted by both 

analyses, Ekas Bay's current utilization is considerably less optimal. Currently, only 

39.09 hectares are utilized for lobster cultivation, 3.24 hectares for grouper, and 

27.71 hectares for seaweed. This significant discrepancy between identified 

potential and actual current usage indicates a substantial underutilization of Ekas 

Bay's marine cultivation resources. 

Sustainable marine aquaculture management is an integral part of coastal 

management in Ekas Bay. Therefore, a sustainability status analysis is essential, 

employing the Rapfish method across four dimensions: ecology, economy, social, 

and technology. The analysis results reveal that the ecological dimension exhibits 

the highest sustainability value (62.84%), falling into a fairly sustainable category. 

It is followed by the economic dimension (58.52%), social dimension (46.30%), 

and technology dimension (33.25%). The sustainability status analysis also reveals 

that grouper cultivation has the highest level of sustainability compared to lobster 

and seaweed. This indicates that the operational implementation of grouper 

cultivation is more optimal than that of lobster and seaweed. Of the 32 attributes 

analyzed, ten sensitive attributes were identified as critical intervention points to 

enhance the sustainability performance of marine aquaculture in the Ekas Bay area. 

A dynamic system analysis for mariculture-based management in Ekas Bay 

elucidated the intricate interactions between environmental impacts on mariculture 

production and the social implications for coastal communities. Simulation results 

revealed a decline in seaweed carrying capacity, indicating a limitation in the ability 

of seaweed to assimilate nitrogen from the waters. Conversely, the carrying 

capacity graphs for lobster and grouper cultivation demonstrated greater stability, 

suggesting slower but consistent growth trajectories. Within the socio-economic 

simulation, seaweed cultivation exhibited the highest net income, despite lobster 

and grouper being high-value commodities. This outcome points to significantly 

lower operational costs associated with seaweed cultivation compared to lobster 

and grouper. The superior profitability of seaweed cultivation thus presents a 

substantial opportunity for new livelihood creation, potentially increasing 

employment and enhancing the welfare of coastal communities. 

Keywords : coastal community perspective, carrying capacity, nitrogen waste 

capacity, sustainability, dynamic system 
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